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KATA PENGANTAR

Bismillihirrahmanirrahim
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Salam sejahtera untuk kita semua

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT
yang telah memberikan kesempatan pada kita semua berkumpul di kampus
Universitas PGRI Palembang. Kami ucapkan selamat datang kepada para
peserta Seminar Nasional Pendidikan, dan kami juga menyambut gembira atas
terselenggaranya seminar ini, yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan Universitas PGRI Palembang.

Seminar Nasional pendidikan ini merupakan rangkaian dari kegiatan rutin
Universitas PGRI Palembang dalam upaya peningkatan pengetahuan tenaga
kependidikan sebagai profesi yang penting dalam pencapaian tujuan pendidikan
nasional. Selain itu kegiatan seminar ini juga merupakan upaya universitas dalam
melaksanakan salah satu dimensi tridharma perguruan tinggi yaitu penelitian.

Adapun seminar nasional pendidikan ini mengangkat tema “Melalui
Seminar Pendidikan Nasional, Kita Tingkatkan dan Kembangkan kemampuan,
Inovasi, dan Kreativitas Pengimplemantasian Kurikulum 2013 dalam Kerangka
Kualifikasi Nasional Menuju Tercapainya Sumber Daya Manusia yang Cerdas
dan Profesional”, sejalan dengan Kurikulum 2013 yang mendorong peserta didik
untuk mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan
mengkomunikasikan (mempresentasikan) hasil penerimaan materi pembelajaran.

Kami mengucapkan terimakasih kepada pembicara utama yang telah
bersedia berpartisipasi dalam kegiatan seminar ini, panitia pelaksana yang telah
bekerja keras sehingga seminar ini dapat terselenggara,dan semua pemakalah
pendamping dan peserta atas kerjasama dan partisipasinya.

Demikian sambutan dari kami. Semoga seminar nasional pendidikan ini
bermanfaat bukan hanya untuk kepentingan pemakalah, melainkan juga bagi
kemajuan pendidikan di Indonesia. Selamat mengikuti Seminar Nasional
Pendidikan tahun 2013.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Palembang, 28 Desember 2013
Rektor Univ. PGRI Palembang,

~:f—~~-) il

Dr. H. Syarwani ALtllllmad, M. M.




KATA SAMBUTAN

Bismillihirrahmanirrahim
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Salam sejahtera untuk kita semua

Pertama-tama, marilah kita memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah
SWT, atas berkah, rahmat, dan hidayah-Nya jualah sehingga kita dapat
mempersiapkan dan Insya Allah melaksanakan Seminar Pendidikan Nasional
2013 yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas PGRI Palembang. Pada kegiatan seminar ini, akan dipresentasikan
tiga makalah oleh tiga pembicara utama, dan makalah pendamping sebagai
seminar paralelnya. Adapun tema seminar pendidikan nasional ini adalah
“Melalui Seminar Pendidikan Nasional, Kita Tingkatkan dan Kembangkan
kemampuan, Inovasi, dan Kreativitas Pengimplementasian Kurikulum 2013
dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Menuju Tercapainya Sumber Daya Manusia
yang Cerdas dan Profesional”.

Tema ini sejalan dengan undang-undang yang menyatakan bahwa salah
satu tanggung jawab pendidikan adalah masyarakat dan lembaga. FKIP
Universitas PGRI Palembang merupakan salah satu lembaga penyelenggara
tenaga kependidikan berperan dalam mencetak SDM tenaga kependidikan. Oleh
karena itu harus dikelola secara profesional dengan mengedepankan mutu,
sehingga memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat.

Melengkapi kegiatan ini, terkumpul sejumlah artikel prosiding dari
berbagai disiplin ilmu, di antaranya Pendidikan MIPA, Ilimu Pendidikan,
Bimbingan Konseling, Pendidikan IPS, Pendidikan Olahraga, Pendidikan
Bahasa,dan Pendidikan Kesenian, yang ke semuanya mengarah kepada tema.
Semoga hasil seminar ini bermanfaat untuk pendidikan Indonesia ke depannya.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Palembang, 28 Desember 2013
Ketua Panitia Pelaksana,

Tl

Drs. H. Bukman Lian, M.M., M.Si.
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NILAI BUDAYA RUMAH LIMAS PALEMBANG SEBAGAI SUMBER
KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN
INDONESIA?

Dina Sri Nindiati dan Muhamad Idris?

Abstrak

Alasan peneliti mengambil tema penelitian ini karena hasil penelitian
terdahulu belum banyak mengungkap kekayaan nilai karakter rumah limas dan
pemanfaatan nilai karakter sebagai materi pengayaan sejarah kebudayaan
Indonesia. Rumusan masalah: nilai karakter apa yang dimiliki rumah adat limas
yang dapat dijadikan sebagai pengayaan karakter dalam pembelajaran sejarah?
Tujuan Penelitian: mengetahui nilai karakter rumah adat limas yang dapat
dijadikan sebagai pengayaan karakter dalam pembelajaran sejarah. Manfaat
Penelitian, Manfaat Teoritis: Penelitian ini memberikan satu kajian ilmiah tentang
karakter rumah limas Palembang sebagai pengayaan karakter dalam
pembelajaran sejarah. Manfaat Praktis: Mengangkat ke permukaan nilai karakter
rumah limas Palembang sebagai pengayaan karakter dalam pembelajaran
sejarah. Jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data: a) Informan; b)
dokumen; c) tempat. Teknik pengumpulan data: a) wawancara mendalam; b)
kajian dokumen; c) observasi langsung. Teknik cuplikan: internal sampling.
Validitas data: adalah teknik triangulasi data, dan triangulasi metode.Teknik
analisis: analisis model interaktif. Kesimpulan: 1) rumah limas memiliki kekayaan
nilai sejarah dan budaya dari lapisan kebudayaan Austronesia, Sinic, Indic, Arab
dan Eropa; 2) nilai budaya rumah limas dari lapisan kebudayaan Austronesia,
Sinic, Indic, Arab dan Eropa dapat dijadikan sumber karakter dalam
pembelajaran sejarah; 3) Nilai karakter rumah limas: karakter toleransi budaya,
karakter menghargai karya seni/keindahan, karakter mencintai sejarah dan
budaya lokal, karakter relegius. Saran: 1) pembelajaran sejarah hendaknya
mengangkat materi dan karakter kelokalan; 2) Nilai budaya rumah limas diangkat
kepermukaan dalam upaya pelestarian rumah limas.

Kata Kunci: rumah limas, karakter, pembelajaran sejarah. Sejarah kebudayaan

Indonesia.

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Dalam pergaulan sehari-hari orang Melayu, rumah kediaman menjadi
ukuran apakah seseorang bertanggung jawab terhadap keluarga atau tidak.

Orang yang tidak berumah sendiri, lazim dianggap tidak atau kurang memiliki

! Makalah disampaikan pada seminar pendidikan nasional FKIP Uniersitas PGRI Palembang tahun
2013.
% Dosen program studi pendidikan sejarah FKIP Universitas PGRI.
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rasa tanggung jawab terhadap anak istrinya. Oleh karena itu orang Melayu selalu
berusaha mendirikan rumah kediaman, walaupun dalam bentuk yang amat
sederhana. Rumah yang didambakan orang Melayu adalah kediaman yang baik
dan sempurna, yaitu bangunan fisiknya memenuhi ketentuan adat dan
kebutuhan penghuninya, sedangkan dari sisi spiritual mendatangkan
kebahagian, kenyamanan, kedamaian, dan ketentraman (Al Mudra, 2004:11-12).

Indonesia kaya dengan beragam bentuk rumah tradisional, masing-masing
bentuk rumah tradisional mewakili suku dan budayanya. Rumah-rumah
tradisional dibuat dari bahan kayu dalam bentuk batang-batang kayu dan papan
kayu dengan tiang-tiang kayu sebagai pondasinya sehingga lazim disebut
sebagai rumah panggung dengan menggunakan atap dari bahan yang beragam
mulai dari daun, ijuk, kayu/sirap, bambu, genting tanah liat, genting semen, seng
dan bahan penutup lainnya. Penggunaan tiang kayu, papan, bambu sebagai
bahan utama tergantung pada kondisi dan kekayaan alam daerah di mana
bangunan tersebut berada. Penggunaan papan kayu untuk menutup bidang
lantai dan dinding namun ada bebera bangunan yang mempergunakan bambu
untuk menutup bidang tersebut. Pengerjaan rumah tradisional sangat sarat
dengan nilai-nilai budaya, yang tetap dijaga dan dipelihara oleh pendukung
kebudayaannya (Ronald, 2008: 5-6).

Rumah limas merupakan salah satu bentuk rumah kediaman etnis Melayu
yang berdiam di Palembang. Rumah limasjuga sarat dengan nilai-nilai Islam.
Seperti penggunaan angkal, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7, dan 8. Namun belum banyak
nilai-nilai seni budaya Islam terungkap ke permukaan. Karya seni arsitektur
rumah panggung Melayu Islam Sumatera Selatan sarat dengan nilai filosofi, baik
nilai filosofi kebudayaan pra Islam maupun nilai filosofi kebudayaan Islam. Untuk
itu peneliti akan memfokuskan penelitian ini pada nilai filosofi seni arsitektur
rumah limas sebagai tempat tinggal kelompok Melayu Islam di kota Palembang.
Alasan peneliti mengambil tema penelitian tersebut di atas adalah hasil
penelitian-penelitian terdahulu belum banyak mengungkap kekayaan nilai
karakter rumah limas dan pemanfaatan nilai karakter rumah limas sebagai materi

pengayaan sejarah kebudayaan Indonesia.
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2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, rumusan masalah
penelitian ini adalah: Nilai karakter apa yang dimiliki rumah adat limas
Palembang yang dapat dijadikan sebagai pengayaan karakter dalam

pembelajaran sejarah?

3.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui nilai karakter yang dimiliki rumah
adat limas Palembang yang dapat dijadikan sebagai pengayaan karakter dalam

pembelajaran sejarah.

4. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis: Penelitian ini memberikan satu kajian ilmiah tentang nilai
karakter rumah limas Palembang sebagai pengayaan karakter dalam
pembelajaran sejarah.

Manfaat Praktis: Mengangkat ke permukaan nilai karakter rumah limas

Palembang sebagai pengayaan karakter dalam pembelajaran sejarah.

METODE PENELITIAN
1. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian deskriptif kualitatif mampu mengangkat berbagai informasi
dan data kualitatif secara lengkap dan mendalam untuk menjelaskan mengenai
proses mengapa dan bagaimana sesuatu terjadi. Penelitian ini menggunakan
studi kasus, karena memungkinkan untuk mempertahankan karakteristik holistik
dan bermakna dari peristiwa-peristiwa.
Sumber Data: a) Informan, informan merupakan seorang yang diwawancarai
untuk didapatkan keterangan dan data untuk keperluan informasi. Informan
dalam penelitian ini adalah tokoh budaya Palembang, yang mengetahui nilai
budaya rumah limas Palembang, yaitu: Bpk. H. Sulaiman M. Nur, dan Bpk. H.
Kailani, ibu Septi; b) Dokumen, arsip dan dokumen menjadi sumber data untuk
mengetahui nilai budaya rumah limas Palembang; c) Tempat, tempat yang diteliti
adalah Museum Balaputra Dewa yang memiliki koleksi rumah limas Palembang.
Teknik Pengumpulan Data: a) Wawancara Mendalam, wawancara yang

digunakan dalam penelitian ini merupakan wawancara mendalam (in depth
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interview). Wawancara mendalam dilakukan pada tokoh budaya Palembang,
yang mengetahui nilai budaya rumah limas Palembang, yaitu: Bpk. H. Sulaiman
M. Nur, dan Bpk. H. Kailani, Ibu Septi; b) Kajian Dokumen, kajian dokumen
digunakan penelitian untuk mengumpulkan dan menyelidiki data-data tertulis
dalam pembelajaran. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik content
analysis terhadap nilai budaya rumah limas Palembang; c¢) Observasi
Langsung, Pada penelitian ini, digunakan observasi langsung di rumah limas
Palembang koleksi museum Baalaputra Dewa Palembang.

Teknik Cuplikan, yang dicuplik dalam penelitian ini adalah budayawan
Palembang yang mengetahui secara dalam nilai budaya yang dimiliki rumah
limas Palembang, yang dijadikan sasaran penelitian terlebih dahulu dipilih
berdasarkan karakteristiknya sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti
dalam perolehan data. Teknik yang digunakan adalah internal sampling, teknik
ini digunakan bukan untuk maksud atau kepentingan generalisasi.

Validitas Data, teknik triangulasi yang dipergunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah teknik triangulasi data, dan triangulasi metode, sehingga akan dapat
disimpulkan data yang benar dan tepat untuk mengkonstruksi teori.

Teknik Analisis, analisis yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan
analisis model interaktif terdiri atas tiga alur kegiatan yang terjadi secara

bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Secara fisik limas terbagi menjadi tiga bagian: panggung, badan dan atap.
Terdapat elemen pembentuk rumah, yaitu dinding, pintu, jendela, lantai, tiang
penyangga atap, plafon, dan atap. Elemen-elemen yang selalu ada sebagai
bagian rumah limas: (1) berkaitan dengan lantai terdapat tangga depan (tangga
kiai kemulan muko), langkan, papan kekejeeng, amben keluargo; (2) berkaitan
dengan partisi/dinding ada pager tenggalung, lawang kereng/lawang kiam,
lawang burotan, lawang pangkeng, sako pengadep, kisi-kisi jendela, jendela
keputren, simbar gedek penganten, gerobok lengket, lawang amben penganten;
(3) berkaitan dengan bagian atas terdapat atap limas yang ditopang oleh soko

limas.
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Rumabh limas dapat diklasifikasikan menjadi 5 katagori berdasarkan jumlah
bengkilas, yaitu 1, 2, 3, 4, 5 bengkilas. Berdasarkan dimensi lebar rumah dapat
diklasifikasikan kecil, sedang besar dan besar sekali. Walau secara hirarki limas
memiliki 1 sampai 5 bengkilas (perbedaan tinggi lantai), namun secara fisik
peruangan bangunan tetap dibagi menjadi dua bagian saja, yaitu bagian depan
dan bagian belakang.

Bagian depan atau rumah pokok terdiri dari bagian tangga, pagar
tenggalung, lawang kipas, bengkilas, dan gegajah/pedalon atau ruang adat
(seremonial), dan kamar tidur. Bagian belakang rumah disebut pawon/dapur
diperuntukkan bagi tempat aktivitas keseharian. Sedangkan ruang pawon ada
yang menyatu dan ada yang terpisah dengan rumah inti. Untuk pawon yang
terpisah dihubungkan dengan garang sebagai penghubungnya. Garang
berfungsi sebagai jembatan atau jalan penghubung dari rumah inti menuju ke
pawon (Arya Ronald, 2008: 84-87).

Bagian-bagian rumah limas bagian depan terdapat: 1) Tiang, tiang/cagak
rumah umumnya terbuat dari kayu unglen yang tahan air. ketinggian dari tanah
membentuk panggung yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan; 2) Tangga,
tangga pada rumah limas dinamai tangga kiai-kemulan muko. Jumlah tangga
naik berjumlah dua buah dengan jumlah anak tangga biasanya ganjil atau genap,
dan di sampingnya terdapat tempat air pencuci kaki; 3) Pager Tenggalong, pager
tenggalong merupakan bagian rumah yang berkaitan dengan partisi. Pager
tenggalong merupakan dinding pembatas dunia luar dengan bagian dalam
rumah. Pager tenggalong terbuat dari jeruji kayu yang memiliki hiasan ukiran
tembus pandang yang berfungsi sebagai fentilasi udara dan sekaligus pengaman
rumah; 4) Jogan, jogan merupakan ruang pertama pada bagian rumah yang
menjadi ruang perantara antara dunia luar dengan dunia dalam rumah. Bentuk
jogan ada yang berdenah huruf “L” atau persegi panjang. ruang pertama di
dalam rumah limas yang terletak di tingkat paling bawah yang berfungsi sebagai
tempat beristirahat, dan ruang duduk untuk memasuki ruang jogan, kita harus
melalui pintu yang terletak di bagian kiri dan kanan pager tenggalong; 5) Lawang
kereng/lawang kipas, merupakan bagian rumah yang berkaitan dengan partisi.
Lawang kereng merupakan dinding pemisah antara area jogan dengan area
bengkilas pertama. Bentuknya berupa dinding papan yang disusun kawin antara

papan lanang dengan papan betino sehingga dinding menjadi rapat dan indah
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dipandang mata. Untuk melewati lawang kereng untuk menuju bengkilas pertama
kita harus melalui lawang burotan yang berjumlah dua buah pintu yang terletak di
sisi kanan dan kiri lawang kereng; 6) Bengkilas, jumlah bengkilas pada rumah
limas beragam, 1, 2, 3, 4, 5. Pada rumah limas produk pasca kesultanan
Palembang banyak ditemukan katagori 4 bengkilas bukan 3 bengkilas yang
merupakan rumah sempurna, sebab dari sudut bahan baku dan ukuran ruang
sangat efisien. Lantai bengkilas disebut galar. Galar yang baik apabila memiliki
ukuran panjang + 5.6 meter sampai +7.2 meter utuh tanpa disambung dan
diberikan perkuatan pada ujungnya dengan dijepit. Ketinggian dari satu bengkilas
ke bengkilas berikutnya + 25 cm sampai + 40 cm. Fungsi bengkilas adalah
sebagai tempat duduk tamu undangan yang datang. Tamu undangan duduk di
atas tikar pandan yang dipasang di atas lantai. Penempatan tamu undangan
pada saat upacara adat biasanya disesuaikan dengan golongan dan status
kebangsawanan dan jabatannya. Bengkilas paling bawah untuk rakyat biasa
yang masih memiliki darah keturunan priyayi seperti kiemas dan kiagus.
Bengkilas kedua untuk priyayi terdiri dari golongan pangeran, raden, masagus.
Bengkilas tertinggi untuk golongan ulama. Pasca kesultanan sampai saat ini
hirarki bengkilas lebih diarahkan pada penghormatan ulama, kaum sepuh/tua; 7)
Sako pengadep, sako pengadep merupakan sako utama/guru yang menyangga
atap limas, yang biasanya berjumlah tiga buah di bagian bengkilas pertama dan
dua buah di tengah bengkilas kedua; 8) Gerobok lengket, lemari hias yang
memamerkan benda-benda seni koleksi tuan rumah yang dibuat menempel di
dinding rumah bagian dalam; 9) Simbar gedek penganten, simbar gedek
penganten adalah hiasan ukiran yang diletakan di atas gerobok lengket. Hiasan
simbar biasanya dibuat sepanjang gerobok lengket rumah limas. Motifnya ukiran
tumbuhan pakis, ukiran Muhammad Betangkup, ukiran matahari, ukiran mahkota;
10) Lawang pangkeng, lawang pangkeng terletak di tengah rumah yang
memisahkan bagian umum dengan bagaian privat. Jumlah lawang pangkeng dua
buah terletak di sebelah kiri dan kanan simbar penganten. Fungsi lawang
pangkeng adalah untuk sirkulasi penghuni rumah; 11) Kamar tidur, kamar tidur di
rumah limas terdiri dari kamar tidur orang tua, kamar tidur penganten, dan kamar
keputren, kamar keputren dilengkapi jendela yang ukurannya lebih Kkecil
dibandingkan dengan jendela-jendela lain. Anak laki-laki biasanya tidak memiliki

kamar tidur, dan untuk tidur mereka memanfaatkan bengkilas sebagai ruang
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tidur; 12) Amben keluargo/gegajah/ pedalon terletak di antara kamar tidur diapit
oleh lawang pangkeng. Fungsinya adalah untuk kegiatan keagamaan seperti
shalat, mengaji dan tempat bermain cuki; 13) Atap limas, atap limas atau limas-
an merujuk pada bentuk atap rumah seperti gunungan. Atap limas ditopang oleh
soko limas berupa kayu utuh dari bawah menjulang sampai ke puncaknya. Atap
limas pada bagian karpus biasanya dihiasi ornamen tanduk kambing; 14)
Garang, garang adalah selasar penghubung antara rumah depan dengan
bangunan pawon. Garang pada mulanya berfungsi sebagai jembatan pnghubung
namun kemudian beralih fungsi sebagai ruang/penghubung; 15) Pawon, pawon
berfungsi sebagai ruang serba guna untuk melaksanakan kegiatan keseharian
seperti memasak, mencuci, dan kegiatan kewanitaan lainnya dan termasuk untuk
upacara adat. Oleh karena itu ruang pawon disebut dengan ruang wanita. Pada
rumah-rumah berukuran besar pawon juga dilengkapi dengan kamar-kamar
khusus untuk wanita-wanita paruh baya dari keluarga pemilik rumah yang tinggal

satu atap. Pawon dilengkapi dengan tangga untuk ke halaman belakang/sungai.

2. Nilai Falsafah Kebudayaan India/Hindu-Budha Dalam Rumah Limas

Pembangunan rumah limas berpegang pada konsep kosmos (mikro dan
makro) yang sangat memperhatikan kesimbangan antara hubungan keselarasan
manusia dengan alam sekitarnya dan hubungan keselarasan manusia dengan
tuhan. Rumah limas konsep kosmologis Hindu-Budha (India) bertemu dan
bersatu dengan konsep kosmologis Islam. Manusia Palembang sebagai pelaku
dan pendukung kebudayaan Palembang berhasil menyatukan berbagai unsur
kebudayaan ke dalam kebudayaan lokal Palembang tanpa menimbulkan
benturan kebudayaan. Kebudayaan lokal Palembang berhasil mengakomodasi
berbagai unsur kebudayaan asing yang masuk sehingga mampu menghasilkan
karya kebudayaan yang indah yang penuh dengan nilai.

Keberadaan rumah limas di lingkungan terkait dengan lingkungan makro.
Lingkungan meso, yaitu menjelaskan fisik rumah limas sebagai tempat tinggal.
Lingkungan mikro, menjelaskan bagian dari proses eksplanasi yang sangat
detail. Lingkungan makro, terkait dengan lingkungan alam. Lingkungan meso
rumah limas, secara fisik terbagi menjadi dua, yaitu: rumah pokok dan dapur
(pawon) yang dihubungkan dengan garang. Rumah limas mengadaptasi konsep

kosmologis India dan konsep konsep kosmologis Islam secara bersamaan,
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sehingga melahirkan percampuran kebudayaan yang harmonis. Konsep
kosmologis India tercermin pada pengadaptasian konsep vertikal, dimana
kosmologis dibangun atas konsep lingkaran konsentris, Konsep kosmologis
Hindu-Budha India berupa lingkar konsentris dimana gunung meru sebagai pusat
konsentris secara berturut-turut dilapisi dengan benua, jambu dwipa, lapisan
pegunungan, lapisan samudera, dan cakrawala. Bangunan depan rumah limas
merupakan manifestasi gunung meru sebagai pusat makro kosmos/jagad raya.
Bangunan pawon merupakan manifestasi benua jambudwipa, pawon tidak berdiri
sendiri nhamun memiliki hubungan yang erat dengan rumah depan. Hal ini
jugamereprsentasikan bahwa jambu dwipa tidak terlepas dari pusat lingkar

konsentrisnya yaitu gunung meru/mahameru.

3. Nilai Falsafah Kebudayaan Islam Dalam Rumah Limas.

Agama Islam memiliki dua sisi penting yang saling berhubungan, yaitu
Islam sebagai ayat/ajaran kitab suci Al-qur'an dan pada sisi lainnya adalah Islam
sebagai budaya. Islam sebagai ayat/ajaran kitab suci mutlak kebenarannya dan
sudah sempuna sebagai agama serta tidak ada campur tangan manusia. Islam
sebagai budaya terus hidup dan berkembang seiring dengan kebutuhan dan
pemikiran manusia (Catatan wawancara dengan Sulaiman M. Nur, tgl 23
September 2012). Pemikiran manusia tentang agama Islam melahirkan disiplin-
disiplin bidang pemikiran diantaranya adalah filsafat kebudayaan. Filsafat
kebudayaan Islam sangat dipengaruhi dengan Al'qur-an dan Hadits. Al'qur-an
dan hadits menjadi jiwa (ideofact) kebudayaan Islam, yang pada sistem
kebudayaan ideofact akan mempengaruhi sociofact dan artifact kebudayaan
(catatan wawancara dengan R.A. Septi, tgl 26 September 2012).

Kebudayaan Islam sangat berhubungan erat dengan Al-qur'an dan Hadits.
Kemampuan penguasaan bahasa Arab dan dalam pemahaman terhadap social
sciences akan mempengaruhi kemampuan dan kedalaman penafsirannya
sehingga akan lahir tafsir-tafsir fragmatis guna memudahkan implementasi
Alqur-an dan hadits dalam kehidupan sehari-hari termasuk tafsir dan hadits
tentang kebudayaan (catatan wawancara lapangan, dengan Lukmanul Hakim,
Tgl 23 Desember 2012). Bahasa Arab menjadi hal yang sangat penting dalam

memahami kebudayaan Islam, sehingga bahasa Arab menjadi simbol budaya
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Islam yang sangat penting dan dalam beberapa kasus menjadi sangat
sakral/suci (Abid Al Jabiri, 1990: 467-468).

Orang Islam sangat menjunjung tinggi bahasa Arab, dan sumber-sumber
pengetahuan yang berasal dari Al-qur'an, sehingga setiap pengetahuan yang
berasal dari Al'qur-an diyakini kebenarannya/bayan, tanpa ada penolakkan.
Dalam epistemologi Islam disebut bayani (Abid Al Jabiri, 1990: 467-468).
Diyakini bahwa bentuk kearifan lokal masyarakat Melayu Palembang dalam
menyikapi warisan budaya nenek moyangnya yang dipengaruhi kebudayaan
India dan keanekaragaman budaya di Sumatera Selatan bermuasal dari
epistemologi irfani, ketika Islam disebarkan melalui tarekat-tarekat sufi yang
mengajarkan kearifan, cinta kasih, tolerasi, dan akulturasi (catatan wawancara
lapangan, dengan Kailani, Tgl 23 Desember 2012).

Ketika Islam masuk ke Palembang, Islam tidak menghilangkan kebudayaan
pra Islam, salah satunya adalah arsitektur rumah limas yang memiliki nilai
budaya Hindu-Budha yang kental, Islam tetap melestarikan budaya nenek
moyang Melayu dan memolesnya dengan nilai-nilai keagamaan Islam (catatan
wawancara lapangan, dengan Lukmanul Hakim, Tgl 23 Desember 2012). Islam
yang berkembang di Nusantara adalah Islam budaya yang memberi ruang pada
budaya lokal untuk tetap tumbuh dan berkembang, bahkan berakulturasi dengan
Islam budaya itu sendiri. Hal ini menyebabkan kebudayaan lokal pra-Islam tetap
hidup subur berdampingan atau bahkan masuk ke dalam budaya Islam.

Rumah panggung merupakan kebudayaan asli suku bangsa Autronesia,
sisa-sisa pondasi rumah panggung pra-sejarah masih dapat ditemui beberapa
situs pra-sejarah di sekitar kota Pagar Alam Sumatera Selatan, di mana batu-
batu tersusun rapi sebagai batu umpak rumah-rumah panggung di sekitar situ-
situs bersejarah batu gajah dan kubur batu. Sedangkan atap rumah merupakan
bentuk adaptasi rumah-rumah bangsawan Jawa, ketika Palembang memiliki
hubungan historis dan kultural yang kental dengan kerajaan Jawa (Majapabhit,
Demak, Mataram Islam). Bentuk pengaruh Jawa tersebut dapat dilihat dari
eksterior dan interior bangunan. Seperti penggunaan motif matahari pada simbar
yang menunjukkan pengaruh kerajaan Majapahit. Nama-nama atau istilah yang
digunakan untuk menamai bangunan rumah menggunakan bahasa Jawa
Tengahan. Unsur-unsur tersebut kemudian tetap dilestarikan walaupun ideologi

kultural si pemilik rumah sudah berganti menjadi Islam. Islam kemudian
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menggantikan istilah-istilah budaya dalam rumah limas dengan pemberian nama,

istilah, dan simbol Islam.

Bentuk-bentuk pengaruh Islam pada rumah limas:

1.

Elemen tangga, yang mengikuti bilangan 1,2,3, 4, 5, 6, 7. 1 simbol
keesaan Allah Tuhan yang maha Esa. Dua melambangkan nabi
Adam dan Hawa. Tiga bermakna: bulan, matahari dan bintang; 4
bermakna: empat sahabat nabi; 5 bermakna: rukun Islam; 6
bermakna: rukun Islam; bilangan selanjutnya mengikuti hitungan
baik- buruk secara bergantian. 7 merupakan angka gaib, langit dan
bumi terdiri dari 7 lapis.

Konsep poros vertikal masa Hindu-Budha digantikan dengan konsep
poros vertikal Islam pada elemen fisik. Amben keluargo pada ruang
gegajah/pedalon masih merupakan tempat yang paling sakral dengan
tetap mempertahankan ketinggian bagian tersebut. Amben keluargo
selain berfungsi sebagai tempat keluarga inti berkumpul juga sebagai
tempat shalat, zikir terutama pada malam hari sampai waktu shalat
Subuh (bedaluan = pedalon = tidak tidur semalaman).

Islam sebagai ideologi kebudayaan berdampak pada perubahan
arah orientasi pendirian rumah, yang semula berorientasi ke sungai
berubah pada orientasi arah Barat sebagai kiblat shalat umat Muslim.
Pada rumah limas hal ini dapat dilihat pada cagak/tiang iman terletak
paling ujung arah Barat. Sebelum proses pemasangan tiang iman
terlebih dahulu dilakukan upacara penyembelihan hewan ayam,
kambing dan kerbau. Di samping sajian sedekahan, bagian kepala
hewan ditanam di sudut bakal rumah. Pada waktu menentukan hari
baik pemasangan tiang iman. Dilakukan pada tanggal satu
penanggalan Arab.

Orientasi kanan-kiri. Sisi kanan adalah sisi baik sementara sisi Kiri
merupakan sisi yang kurang baik. Sisi baik = kanan dipergunakan
untuk acara adat cukuran dan pernikahan, sedangkan sisi kurang
baik = kiri dipergunakan untuk acara duka bagi penghuninya. Pada
upacara adat cukuran dan pernikahan, inti kegiatan dilakukan di
ruang bengkilas poocook/atas pada sisi kanan tiang iman dengan

orientasi arah Barat/kiblat. Pada upacara pernikahan arah

791



kanan/kiblat diketahui dari letak puade (tempat duduk pengantin).
Prosesi mandi jenazah dilakukan pada sisi kiri arah hadap rumah.
Memandikan jenazah dilakukan di ruang bengkilas atau gegajah tidak
di ruang jogan. Hal ini diketahui dari lubang pada lantai papan rumah.
Dasar orientasi ini berdasarkan pada Al-qur'an surat Waagi'ah ayat 8-
9, serta beberapa hadits.

5. Pemaknaan simbol rumah limas dengan nilai-nilai Islam ditemukan
juga pada hiasan kemuncak rumah berupa tanduk kambing yang
berbilang 2, 3, 4, 5, 6. bilangan 2 = bermakna Adam dan Hawa;
bilangan 3 = bermakna bulan, bintang, dan matahari; bilangan 4 =
bermakna empat sahabat nabi; bilangan 5 = bermakna rukun Islam;
bilangan 6 = bermakna rukun Islam. Di tengah kemuncak rumah
limas ada yang ditemukan juga tulisan Muhammad bertangkup,
simbol pemahaman Islam si pemilik rumah yang mengagungkan
Islam sebagai sumber ilmu dan kebenaran.

6. Simbol Muhammad betangkup pada hiasan simbar rumah limas
adalah bentuk pengaruh seni Islam dalam seni ukir Palembang.

7.  Simbol mahkota pada hiasan simbar rumah limas adalah bentuk
pengaruh seni Eropa dalam seni ukir Palembang.

8. Sako pengadep berjumlah 5, bermakna Islam dapat berdiri kokoh
karena ditopang oleh shalat 5 waktu sehari-semalam.

9.  Simbol-simbol Islam yang dijadikan hiasan pada rumah limas lainnya
adalah ukiran sulur pakis pada ukiran terawang rumah limas, sulur
pakis merupakan bentuk stirilisasi dari tanaman, karena dalam
beberapa faham dalam Islam mengharamkan melukis, menggambar,
mengukir mahluk hidup dan menjadikannya sebagai hiasan.

10. Hiasan kaligrafi ayat-ayat suci Al-qur'an, gambar burag, gambar wali
Allah, gambar guru keislaman, merupakan bentuk kebudayaan Islam
yang mengagungkan Nash dan mengagungkan tokoh-tokoh suci

penyebar Islam.
4. Pengaruh Seni Eropa Pada Seni Palembang

Seni arsitektur Eropa yang mengandung makna filosofis theologis, logis

dan praktis masuk ke dalam kehidupan seni Palembang mulai masa kolonial
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Belanda pasca dihapuskannya Kesultanan Palembang Darussalam pada
pertengahan kedua abad 19. Ragam hias seni Palembang termasuk seni
arsitektur mulai diperindah dengan mempergunakan hiasan-hiasan kaca secara
meluas dalam beberapa aspek seperti pada jendela, lemari/gerobok lengket,
kaca cermin penghias ruangan, benda-benda kaca dan peralatan makan dari
gelas yang mengarah kepada nilai seni estetis, manfaat/kegunaan praktis sehari-
hari. Penggunaan warna cat keemasan/prada/prado sebagai unsur estetis dalam
seni arsitektur mulai dipakai secara meluas untuk menutup bidang seni ukir

Palembang, yang kemudian menjadi ciri khas ukiran Palembang.

Pokok Temuan

Pokok-pokok temuan karakter dalam nilai budaya rumah limas Palembang pada
penelitian ini sebagai berikut:

1. Karakter toleransi budaya

2 Karakter menghargai karya seni/keindahan

3. Karakter mencintai sejarah dan budaya Lokal
4

Karakter relegius

5.  Pembahasan

Rumah limas Palembang memiliki kekayaan nilai budaya yang dapat
menjadi sumber pengajaran karakter bermuatan lokal dalam pembelajaran
sejarah. Penggalian karakter dari sumber budaya lokal akan memudahkan bagi
siswa dalam mengembangkan daya afeksinya atas informasi kesejarahan dan
kebudayaan yang mereka dapatkan.

Karakter Toleransi Budaya telah ditunjukkan oleh nenek moyang orang
Palembang bagaimana mereka mensikapi berbagai budaya asing yang masuk
dan berkembang. Budaya Austronesia sebagai cikal bakal budaya asli suku
Palembang masih tetap dipertahankan dan dikembangkan karena mampu
berkolaborasi dengan budaya asing yang masuk, seperti budaya Sinic, Indic,
Arab dan Eropa. Percampuran budaya tersebut membentuk percampuran
budaya yang unik di sebuah tempat percampuran (melting pot). Budaya
Austronesia masih tetap bertahan sebagai pondamen budaya rumah limas dan
dilengkapi dengan anasir-anasir budaya lain yang hadir. Contoh tolenransi

tersebut adalah budaya rumah panggung Austronesia biasanya berupa rumah
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panjang tanpa ruang yang didirikan di atas tiang/panggung. Rumah panggung
Austronesia biasanya dihiasi dengan ukiran/lukisan bermotif binatang dan
manusia.

Ketika budaya Indic masuk ke Palembang tampil menjadi lebih indah dan
dinamis karena dilengkapi dengan ragam hias dari budaya Indic (bunga, daun,
sulur, tingkatan lantai sesuai dengan sistem sosial masyarakat yang mendapat
pengaruh India). Kebudayaan Sinic hadir di tengah budaya Austronesia memberi
pengaruh berupa penggunaan warna merah, masuknya ukiran bermotif meander
dan ukiran bermotif pita persegi empat. Budaya Arab/Islam yang hadir di
Palembang mampu memberi pengaruh sangat besar dalam gaya arsitektur
rumah limas. Bentuk pengaruh tersebut seperti penggunaan hijab untuk
pembagian ruang dalam rumah limas, penggunaan simbol-simbol keislaman
berupa ukiran kaligrafi, dan penggunaan bilangan Arab untuk seni dan ruang.
Budaya Eropa yang masuk memberi unsur sentuhan estetika yang memperindah
arsitektur rumah limas, seperti penggunaan material kaca, kristal, warna prada
keemasan, penggunaan ornamen besi tempa dan sebagainya.

Toleransi budaya tersebut menjadikan rumah limas Palembang menjadi
dinamis dan atraktif, mewah dan megah. Nenek moyang orang Melayu
Palembang senyatanya selalu memberi ruang pada setiap budaya asing yang

masuk selama budaya tersebut tidak bertentangan dengan ideologi budayanya.

Karakter Menghargai Karya Seni/Keindahan. Wujud menghargai karya
seni/keindahan adalah dengan mempertahankan keberadaan rumah limas
Palembang di tengah arus modernisasi dan masuknya budaya asing yang masuk
ke Palembang. Pewaris rumah limas Palembang berupaya untuk
mempertahankan ornamen-ornamen dan bagian rumah limas yang sarat dengan
nilai sejarah dan nilai budaya agar tidak hilang atau dibawa ke luar daerah/luar
negeri. Wujud penghargaan atas karya seni/keindahan tersebut antara lain
dengan mewariskan kepada generasi muda tentang nilai-nilai seni dan
keindahan rumah limas pada generasi muda. Wujud kegiatan pewarisan tersebut

adalah dengan menjadikan rumah limas sebagai koleksi museum.

Karakter Mencintai Sejarah dan Budaya Lokal. Rumah limas

mengajarkan kepada kita bagaimana nenek moyang orang Melayu Palembang
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sangat mencintai sejarah dan budayanya. Bentuk kecintaan terhadap sejarah
dan budayanya diwujudkan dengan pelestarian rumah limas yang berumur
ratusan tahun sebagai ikon sejarah dan budaya Melayu Palembang. Upaya
pelestarian itu sendiri sangat dipengaruhi oleh tingkat kesejahteraan dan

kemampuan ekonomi keluarga serta latar belakang sosial keluarga.

Karakter Relegius. Rumah limas Palembang mampu menggambarkan
karakter relegius penghuninya. Hal tersebut dapat dilihat dari ornamen-ornamen
keagamaan yang disematkan sebagai unsur utama ragam hias ukir dan lukis
rumah limas. Kalimah tauhid, kaligrafi Allah, Muhammad betangkup, nama-nama
sahabat nabi Muhammad, lukisan Kabah, lukisan masjidil Haram, lukisan buragq.

Dan sebagainya.

SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

a) Rumah tradisional limas Palembang memiliki kekayaan nilai sejarah dan
budaya dari lapisan kebudayaan Austronesia, Sinic, Indic, Arab dan Eropa.

b) Nilai budaya rumah limas dari lapisan kebudayaan Austronesia, Sinic,
Indic, Arab dan Eropa dapat dijadikan sumber karakter dalam
pembelajaran sejarah.

C) Nilai karakter yang dapat diangkat dari rumah limas antara lain: karakter
toleransi budaya, karakter menghargai karya seni/keindahan, arakter

mencintai sejarah dan budaya lokal, karakter relegius.

2. Saran

a) Pembelajaran sejarah hendaknya mengangkat materi dan karakter
kelokalan untuk memudahkan daya afeksi siswa dalam pembelajaran
sejarah.

b) Nilai budaya rumah limas hendaknya diangkat kepermukaan dalam upaya

pelestarian rumah limas yang memiliki nilai sejarah dan budaya yang tinggi.
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